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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pengkajian tanggal 10-12 Januari 2023 diperoleh data An. A dengan diagnosa medis 

DHF ditandai dengan adanya keluhan utama demam, mual, muntah dan diare. 

2. Diagnosa keperawatan yang muncul pada kasus ini adalah Hipovolemia berhubungan 

dengan peningkatan permeabilitas kapiler, Resiko syok berhubungan dengan 

kekurangan volume cairan, Resiko perdarahan berhubungan dengan gangguan 

koagulasi (trombositopenia), Defisit nutrisi berhubungan dengan ketidakmampuan 

mencerna makanan, Resiko infeksi berhubungan dengan ketidakadekuatan pertahanan 

tubuh primer; status cairan tubuh dan Defisit pengetahuan berhubungan dengan 

kurangnya terpapar informasi. 

3. Intervensi keperawatan dalam studi kasus ini berdasarkan SDKI, SLKI dan SIKI 

dalam bentuk observasi, terapeutik, edukasi dan kolaborasi. 

4. Implementasi keperawatan pada pasien adalah manajemen hipovolemia, pencegahan 

syok, pencegahan perdarahan, menejemen nutrisi dan pencegahan infeksi serta 

pemberian edukasi kesehatan. 

5. Hasil evaluasi diperoleh bahwa masalah dari seluruh diagnosa keperawatan teratasi 

sebagian ditandai dengan orang tua mengatakan anaknya lemas. Pemeriksaan obyektif 

terlihat keadaan umum lemah kesadaran composmentis arkal kuat nadi kuat, demam 

(-) O2, Suhu 380C, TD 108/70 mmHg, nadi 102x/menit, respirasi 28x/menit, saturasi 

oksigen 99%. Perencanaan yang dilakukan adalah pertahankan dan lanjutkan 

intervensi yaitu pasien dibawa ke ruang PICU.  

 

B. Saran 

1. Bagi perawat 

Studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan pengetahuan 

dengan update ilmu.  

2. Bagi keluarga pasien 

Keluarga pasien diharapkan untuk menjaga pola makan dan lingkungan agar tetap 

menjaga tubuh anak menjadi sehat. 
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3. Bagi rumah sakit 

Bagi RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten diharapkan dapat terus meningkatkan 

mutu pelayanan keperawatan dengan pengadaan fasilitas-fasilitas yang memadai 

berkaitan dengan pasien DHF. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil laporan kasus dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan asuhan keperawatan klien yang mengalami DHF. 

5. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan memperbanyak referensi yang berkaitan dengan asuhan keperawatan 

klien yang mengalami DHF, agar dapat memperluas wawasan serta siapapun yang 

berminat memperdalam topik tersebut. 

 


